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Perilaku seksual berisiko seperti berhubungan seksual sebelum menikah, berganti-ganti
pasangan seks, serta tidak menggunakan kondom pada saat berhubungan seksual dapat
meningkatkan risiko penularan IMS dan HIV AIDS di kalangan mahasiswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan pencegahan perilaku seksual berisiko pada
mahasiswa. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
metode pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan metode
angket, sementara penelitian kualitatif menggunakan metode wawancara mendalam.
Pengambilan sampel menggunakan metode quota sampling. Total responden untuk penelitian
kuantitatif yaitu 98 responden. Responden yang sudah pernah melakukan hubungan seksual,
akan diwawancarai secara mendalam. Total informan kualitatif yaitu 4 informan. Analisis pada
data kuantitatif menggunakan analisis univariat, analisis pada data kualitatif menggunakan
analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan, sebanyak 91 responden tidak pernah berhubungan
seksual, sedangkan 7 responden lainnya sudah pernah berhubungan seksual. Hasil penelitian
kualitatif pada informan yang sudah pernah berhubungan seksual menunjukkan bahwa 2
informan berhubungan seksual dengan 1 pasangan seks, dan 2 informan lainnya
berhubungan seksual dengan lebih dari 1 pasangan seks. Sebanyak 3 subjek penelitian tidak
selalu menggunakan kondom, sementara 1 subjek penelitian lainnya selalu menggunakan
kondom ketika berhubungan seksual. Disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik dapat
membantu remaja mencegah perilaku seksual berisiko, namun pengetahuan yang baik tidak
selalu menghasilkan perilaku yang baik, karena adanya faktor lain seperti pengaruh teman
sebaya. Perilaku positif teman sebaya seperti selalu membawa kondom sebagai bentuk
pencegahan, menjadi faktor pendorong mahasiswa melakukan pencegahan perilaku seksual
berisiko. Perilaku negatif dari teman sebaya yaitu sudah pernah berhubungan seksual, dan
berganti-ganti pasangan seks, dapat menyebabkan mahasiswa tidak melakukan pencegahan
perilaku seksual berisiko.
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